BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari beberapa bab yang telah diuraikan di atas

kiranya dapat diambil kesimpulan sebagai berikut

1.

K.H. Abdul Aziz Khoiri adalah seorang tokoh
pendiri pondok pesantren Al Ma'ruf Kranggan
Sidokumpul Lamongan, juga sébagai pemangkunya.
Pondok pesantren Al Ma'ruf berdiri pada tanggal 20
Januari 1985, dan faktor yang mendorongnya antara
lain

- Adanya sikap kepedulian terhadap masyarakat
dalam usaha memahami ajaran Islam, sehingga
mampu menciptakan suasana Islami dalam
mengadakan interaksi dengan masyarakat.

- Masyarakat menginginkan supaya di lokasinya
didirikan suatu lembaga pendidikan non formal
dengan harapan untuk mengembangkan agama Islam
pada masyarakat sekitarnya.

- Adanya rasa tanggung jawab unéik memper tahnkan
keberadaan pondok pesantren sebagai lembaga
pendidikan tradisional yang sosialisasinya

berada di pedesaan dan itu menjadi ciri khas

utama.
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3. Kurikulum yang digunakan di pondok pesantren Al
Ma'ruf bersifat keagamaan dan non keagamaan dengan
menggunakan metode sorogan, wetonan dan klasikal.

4. Pelaksanaan pendidikan di pondok pesantren Al
Ma'ruf ini secara umum ditempuh melalui Jjalur
pendidikan pondok dan jalur pendidikan madrasah
diniyah.

5. Pondok pesantren Al Ma'ruf dalam pengelolaan
keuangan bersumber dari para santri yang meliputi
uang pangkal dan sahriya/SPP setiap bulannya,
sumbangan dari masyarakat berupa dana Ramadhan dan
kalender.

6. Keberadaan pondok pesantren Al Ma'ruf memberikan
dampak positif kepada masyarakat dalam bidang

agama, pendidikan dan sosial budaya.

Saran-saran
Sebelum penulis mengakhiri pada penulisan
skripsi ini kiranya perlu memandang untuk
menyampaikan beberapa saran yang berkenaan dengan
penulisan skripsi ini.
1. Sebagai lembaga pendidikan Islam yang hidup dan
berkembang di tengah-tengah perubahan sosial, maka
akan lebih baik bila mengadakan pengembangan

pendidikan. Pendidikan pondok tidak terfokuskan
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pada masalah-masalah agama saja, akan tetapi juga
kiranya di dalam dalam madrasah diniyah ini
dimasukkan pelajaran-pelajaran umum sebagaimana
yang dilaksanakan pada madrasah pada umumnya,
sehingga para santri tidak merasa asing bila sudah
terjun ke tengah-tengah masyarakat.

Jika tidak dimungkinkan adanya sistem pendidikan
umum dimasukkan ke pesantren ini, perlu diusahakan
reformasi/perombakan kurikulum atau yang ada
sehingga lebih mencerminkan dua disiplin keilmuan
yang memang dituntut oleh agama Islam sendiri.
Untuk memperlancar kegaiatan pendidikan di pondok
pesantren, maka perlu mempfungsikan struktur yang
ada secara maksimal dan bila memungkinkan dibentuk
struktur organisasi yang lebih lengkap.

Hendaknya faktor fasilitas perlu dijaga dan
diperhatikan, wutamanya dalam penggunaannya.
Mengingat faktor ini merupakan faktor penunjang
yang dapat menentukan keberhasilan pelaksanaan
pendidikan di pondok pesantren Al Ma'ruf Kranggan

Sidokumpul Lamongan.





